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Abstract: Onion productivity in Indonesia is still low with an average
of 9.24 tons/ha of national shallot productivity, far below the
production potential of above 20 tons/ha. BPS data on horticultural
crops tends to continue to increase the formation of GDP. This study
aims to identify the factors influencing the production of shallot
farmers in Larangan Village, Larangan District, Brebes Regency. The
variables used in this study include independent variables such as
capital, seeds, land area, fertilizers, pesticides, and labor, while the
dependent variable is shallot production. This research employs a
quantitative method. The data used in this study are primary data,
collected through questionnaires distributed to shallot farmers in
Larangan Village who were selected as samples. The study involved a
sample of 70 shallot farmers. The data were processed using Eviews
12 with the multiple linear regression method. The results of this study
indicate that capital, seeds, land area, fertilizers, and pesticides have a
positive and significant partial effect on shallot production, whereas
labor has no effect on shallot production.

Abstrak: Produktivitas bawang merah di Indonesia masih rendah
dengan rerata 9,24 ton/ha produktivitas bawang merah nasional, jauh
dibawah potensi produksi yaitu diatas 20 ton/ha. Data BPS tanaman
hortikultural cenderung terus meningkat terhadap pembentukan
PDB..Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi produksi petani bawang merah di Desa Larangan
Kecamatan Larangan Kabupaten Brebes. Adapun variabel yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai variabel independen,
modal, bibit, luas lahan, pupuk, pestisida dan tenaga kerja, sedangkan
untuk variabel dependen yaitu produksi bawang merah. Metode yang
digunakan pada penelitian ini yaitu metode kuantitatif. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, yaitu dengan
memberikan kuesioner kepada para petani di Desa Larangan yang
menjadi sampel. Pada penelitian ini sampel sebanyak 70 petani bawang
merah. Data di olah menggunakan Eviews 12 dengan metode yang
digunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa modal, bibit, luas lahan, pupuk dan pestisida secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi petani bawang
merah, sedangkan tenaga kerja tidak berpengaruh terhadap produksi
petani bawang merah.
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INTRODUCTION

Pertanian merupakan sektor terpenting dalam memenuhi kebutuhan hidup orang
banyak, terutama kebutuhan pangan pokok manusia, dan merupakan wujud
peningkatan kesejahteraan negara dan nasional (Damayanti & Khoirudin, 2016). Salah
satu subsektor pertanian yang memiliki berbagai jenis tanaman disebut hortikultura
yang terdiri dari buah-buahan, sayur, biofarmasi dan tanaman hias. Subsektor pertanian
hortikultura ini salah satu tanaman yang banyak manfaatnya digunakan oleh banyak
masyarakat indonesia adalah bawang merah. (Suripto dkk, 2024) Sektor pariwisata
mempunyai potensi yang besar untuk dikembangkan sebagai salah satu sumber utama
pendapatan daerah. (Abasimi dkk, 2025) Meskipun terdapat fluktuasi kecil, tren harga
pada kedua kategori ini cenderung lebih stabil dibandingkan dengan tren harga di
negara maju sepanjang periode pengamatan. (Yuliyani & Khoirudin, 2021) Dalam
persaingan di era globalisasi program revitalisasi pasar tradisional perlu dilakukan
untuk menjaga eksistensi pasar agar tidak tergerus oleh jaman.

Produktivitas bawang merah di Indonesia masih rendah dengan rata-rata 9,24
ton/ha produktivitas bawang merah nasional, jauh dibawah potensi produksi yaitu
diatas 20 ton/ha (Kementerian Pertanian, 2014). Berdasarkan data BPS (2017), tanaman
hortikultural cenderung terus meningkat terhadap pembentukan PDB, dimana selama 5
tahun (tahun 2012 — tahun 2016) rata-ratanya adalah sebesar 15,13 persen dengan rata-
rata laju pertumbuhan sebesar 2,69 persen. (Erica dkk, 2025) Perkembangan terkini
dalam Kkinerja keuangan merupakan salah satu hal yang paling penting untuk
diperhatikan dalam organisasi sektor publik, termasuk pemerintah. (Utama &
Khoirudin, 2021) Dalam perekonomian di negara berkembang seperti Indonesia, faktor
penting yang tidak boleh dilupakan adalah penyerapan tenaga kerja.

Bawang merah merupakan salah satu komoditas tanaman unggulan yang
memiliki banyak manfaat dan bernilai ekonomis tinggi yang banyak dikonsumsi baik
rumah tangga maupun industri makanan, sebagai campuran bumbu masak setelah cabe.
Seiring kebutuhan bawang merah semakin hari semakin meningkat, dengan
bertambahnya jumlah penduduk, baik di Indonesia secara umum, maupun di tingkat
provinsi di seluruh wilayah Indonesia. Jumlah produksi yang besar tentunya harus
ditunjang dengan struktur dan kinerja pemasaran yang memadai, agar proses distribusi
bawang merah berjalan dengan lancar dan kebutuhan konsumen terpenuhi dengan baik.
Permintaan dan kebutuhan bawang merah yang tinggi menyebabkan komoditas ini

memberikan keuntungan untuk diusahakan. Fluktuasi harga bawang merah cenderung
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mengikuti jumlah produksi, apabila produksi meningkat harga cenderung turun. Secara
umum produksi berkaitan erat dengan efisiensi, karena ukuran efisiensi adalah
seberapa efektif penggunaan kombinasi input untuk menghasilkan output. Demikian
pula petani harus efisien secara ekonomi didalam menjalankan usahataninya karena
tujuan akhir efisiensi ekonomi adalah meningkatkan pendapatan. Pemerintah daerah
sangat terkait dengan peningkatan efisiensi pertanian melalui perannya dalam
mempercepat respon petani melalui perbaikan perubahan struktural sektor pertanian
daerah (Suripto & Mustiawan, 2022). Industri tembakau memberikan kontribusi
signifikan terhadap penerimaan negara melalui cukai yang merupakan salah satu
komponen utama penerimaan negara. (Aditya dkk, 2025) Industri tembakau
memberikan kontribusi signifikan terhadap penerimaan negara melalui cukai yang
merupakan salah satu komponen utama penerimaan negara. (Khoirudin & Kusuma,
2016) Secara sederhana, pasar modal merupakan tempat untuk menerbitkan atau
memperdagangkan.

Kabupaten Brebes merupakan salah satu sentra produksi bawang merah terbesar
di Indonesia yang memiliki rata-rata produksi yang bersifat fluktuatif. Bawang merah
sendiri merupakan salah satu komoditas pertanian yang penting di Kabupaten Brebes,
Jawa Tengah, termasuk di Desa Larangan Kecamatan Larangan. Kabupaten Brebes,
yang terletak di Provinsi Jawa Tengah, Indonesia, memiliki lahan yang luas untuk
pertanian dan kondisi tanah yang cocok untuk penanaman bawang merah. Oleh karena
itu, bawang merah telah menjadi salah satu komoditas unggulan di daerah ini, dan
banyak petani yang menghasilkan bawang merah sebagai sumber penghasilan utama
mereka (Suripto & Anton, 2023). Selain itu, faktor cuaca yang sangat mendukung
karena Kabupaten Brebes berada di wilayah yang memiliki musim penghujan yang
cukup panjang dan suhu yang relatif panas dingin saat kemarau, dari 17 Kecamatan
yang ada wilayah sentra komoditas bawang merah ada di 11 Kecamatan dengan rata-
rata luas tanah per tahun mencapai 35,000 Ha, dengan Kecamatan sentra utama berada
di Kecamatan Larangan, Wanasari, Bulakamba dan Brebes (Pemerintah Kabupaten
Brebes, 2023) dan masyarakat Brebes juga memiliki pengalaman dalam menanam dan
mengolah bawang merah. Dari observasi di lapangan menunjukan bahwa produksi
bawang merah pada saat ini dapat dikatakan tidak sesuai yang diinginkan oleh petani,
fenomena ini terjadi karena kendala adanya hama yang berdampak pada produksi
bawang merah itu sendiri. Berikut data luas lahan dan produksi bawang merah di
Kabupaten Brebes pada tahun 2014-2021:
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Tabel 1.1 Luas Tanam, Luas Panen dan Produksi Bawang Merah Menurut
Kecamatan di Kabupaten Brebes (ha), 2014-2021

No Tahun Luas Tanam (Ha) Luas Panen (Ha) Produksi (kw)
1 2014 30.713 30.954 3.759.742
2 2015 27.898 26.661 3.112.361
3 2016 29.572 27.662 3.514.747
4 2017 33.187 29.036 2.735.699
5 2018 31.933 28.710 3.037.721
6 2019 28.012 26.481 3.078.288
7 2020 32.761 38.951 4.016.155
8 2021 35.654 34.082 3.744.436

Tabel di atas menunjukan bahwa produksi bawang merah di Kabupaten Brebes periode
2014 sampai 2021 mengalami fluktuasi. Adapun daerah yang menjadi areal
penanaman bawang merah adalah seperti di tabel 2 sebagai berikut :

Tabel 1.2 Kecamatan dan Luas Panen Tanaman Sayuran Bawang Merah
Menurut Kecamatan di Kabupaten Brebes (ha), 2020-2021
Bawang Merah

2020 2021
No Kecamatan
1 Salem - -
2 Bantarkawung 173 148
3 Bumiayu - -
4 Paguyangan - -
5 Sirampog 3 1
6 Tonjong 1 -
7 Larangan 7.661 7.293
8 Ketanggungan 1.519 1.656
9 Banjarharjo 192 198
10 Losari 697 607
11 Tanjung 1.927 2.383
12 Kersana 882 1.315
13 Bulakamba 6.304 2.866
14 Wanasari 11.385 9.208
15 Songgom 1.408 1.046
16 Jatibarang 1.241 1.139
17 Brebes 5.558 5.130
Kabupaten Brebes 38.951 32.990

Sumber Data : BPS, Statistik Pertanian Hortikultura SPH

Dari tabel di atas dapat diliat bahwa Kecamatan Larangan merupakan salah satu
wilayah penghasil bawang merah yang ada di Kabupaten Brebes. Dalam database
Kabupaten Brebes, luas panen bawang merah di Kecamatan Larangan mengalami

fluktuasi karena luas lahan pertanian bawang merah juga mengalami fluktuasi setiap

142



Lusmino Basia JIDE: Volume 03 (No 02) 2024 Pp 139-151

tahunnya. Desa Larangan merupakan Desa yang berada di Kecamatan Larangan
Kabupaten Brebes yang memiliki  berbagai program  berupa pelatihan dan
pendampingan untuk membantu petani dalam meningkatkan produktivitas serta
penyediaan fasilitas pengolahan dan pemasaran produk pertanian hal itu didasarkan
pada kebutuhan untuk menyelesaikan permasalahan yang ada yakni penggunaan bibit
yang kurang bermutu dan media tanam yang kurang baik serta tingginya biaya produksi
yakni sekitar Rp 50-75 juta tergantung harga bibitnya saat tanam. Bibit bawang tidak
tersedia setiap saat karena bibit bawang harus mengalami penyimpanan beberapa bulan
disebabkan adanya masa dormansi. Tantangan utama yang dihadapi dalam
pengembangan bibit bawang merah adalah bibit sulit diperoleh menjelang musim
tanam, harga bibit yang mahal, kualitas bibit yang rendah karena terinfeksi penyakit
dan harga saat panen murah.

Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produktivitas bawang merah
antara lain dengan pemberian mikoriza dan pupuk organik. Pemberian mikoriza
meningkatkan produktivitas bawang merah yang dipadukan dengan penggunaan pupuk
organik. Pemberian pupuk bertujuan untuk menyuburkan tanaman bawang merah
sehingga, pemberian pupuk sesuai kebutuhan akan membantu meningkatkan
metabolisme tanaman sehingga pertumbuhan tanaman menjadi baik dan membantu
meningkatkan produksi. Selain itu pestisida juga sebagai salah satu upaya untuk
meningkatan produksi bawang merah sebagai tindakan pemeliharaan tanaman.
Pestisida adalah bahan kimia beracun, pemakaian pestisida yang berlebihan dapat
menjadi sumber pencemar bagi bahan pangan, air, dan lingkungan hidup. (Khoirudin,
2017) Pada umumnya setiap perusahaan mempunyai keinginan untuk memperluas
usahanya.

Ada beberapa faktor yang dapat mendorong pembangunan pertanian, salah
satunya yaitu tenaga kerja (Yuniarti & Purwaningsih, 2017). Penggunaan tenaga kerja
merupakan faktor penting dan perlu diperhitungkan untuk hasil yang memuaskan.
Penggunaan tenaga kerja pada usahatani bawang merah sendiri di Kabupaten Brebes
cukup baik atau berlebihan. Penyerapan tenaga kerja yang diimbangi dengan
pemerataan pembangunan akan mampu menurunkan kemiskinan (Wibowo &
Khoirudin, 2019). Semakin banyak tenaga kerja yang digunakan untuk memproduksi
barang dan jasa, maka semakin rendah tingkat pengangguran sehingga mengurangi
kemiskinan (Lubis & Wahyuni, 2023). Kemiskinan merupakan salah satu permasalahan
penting dalam pembangunan ekonomi yang perlu ditangani (Suripto & Istanti, 2009).
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Masyarakat miskin adalah masyarakat yang umumnya tinggal di pedesaan dan mata
pencaharian utamanya adalah pertanian dan kegiatan lain yang berkaitan erat dengan
sektor ekonomi tradisional (Wahyuni & Sukarniati, 2018). Selain itu, peningkatan
produksi di sektor pertanian akan mendorong peningkatan pendapatan nasional di

sektor pertanian dan investasi di pasar pertanian (Yuniarti & Sukarniati, 2021).

METHOD

Studi yang dilakukan ini menggunakan analisis kuantitatif yaitu dengan metode
analisis regresi berganda menggunakan data Cross Section yang diperoleh dari hasil
wawancara kepada petani bawang. Karena jumlah populasi tidak diketahui maka dasar
yang digunakan untuk menentukan jumlah sampel didasarkan pada pendapat Roscoe,
jumlah sampel yang akan digunakan 10x lebih besar dari jumlah indikator dalam
penelitian yaitu 7x10 = 70. Jadi jumlah sampel 70. Olah data dialakukan dengan
Eviews 10. Model penelitian ini adalah :

Y = B0i + p1iX1 + P2iX2 + P3iX3 + p4iX4 + p5iX5 + P6iX6 + ei

Keterangan :
Y = Produksi
X1 = Modal
X2 = Bibit
X3 = Luas Lahan X4 = Pupuk
X5 = Pestisida

X6 = Tenaga Kerja B0 = Konstanta
B1,B2,B3,4 = Koefisien Regresi e = Error

Penggunaan metode analisis regresi linier berganda memerlukan asumsi klasik
yang secara statistik harus dipenuhi. Berbagai uji yang dilakukan meliputi Uji Asumsi
Klasik meliputi uji Normalitas data, Uji multikoliniaritas, uji heterokedastisitas Untuk
analisis regresi linier berganda yang menggunakan metode Ordinary Least Square
(OLS).

RESULTS AND DISCUSSION
Result
Uji normalitas merupakan uji yang dilakukan dengan tujuan menilai variabel

residual pada model regresi berdistribusi normal. Untuk menunjukan bahwa data
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bedistribusi normal atau tidak, dilihat dari nilai Jarque-Bera dengan tingkat alpha 5%.
Jika nilai pada Jarque-Bera > 0,05 maka bisa dikatakan data tersebut berdistribusi
normal. Pada uji ini nilai probabilitas Jarque-Bera 0,207916 > 0,05, dapat disimpulkan
bahwa data berdistribusi normal.

Selanjutnya dalam uji asumsi Klasik perlu dilakukan uji multikolinearitas.
Pengujian asumsi klasik ini harus dipenuhi agar data yang digunakan dapat diuji
validitasnya (A’yun & Khasanah, 2022). Dari hasil uji multikolinearitas i variabel
independen memiliki nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
gejala multikolinearitas. Dari hasil uji Heteroksedastisitas (Uji Glejser), uji Glejser
menghasilkan nilai probabilitas > 0,05 maka dapat disimpulkan dalam model regresi
tidak terjadi gejala heterokedastisitas. Untuk hasil uji regresi berganda diperoleh hasil
sebagai berikut :

Tabel 3.1 Hasil Regresi Linier Berganda

Variable Coefficient  Std. Error  t-Statistic Prob.
C 130.7893 102.7617 1.272744  0.2078
MODALX1 1.44E-05 3.94E-06 3.654651  0.0005
BIBITX2 3.034359 0.707567 4.288442  0.0001
LUASLAHANXS3 1.967644 0.819071 2.402289 0.0193
PUPUKX4 2.198625 0.960884 2.288127  0.0255
PESTISIDAX5 106.2597 30.90218 3.438583  0.0010
TENAGAKERJAX6 -6.909662 6.449981 -1.071269  0.2881
R-squared 0.928298
Adjusted R-squared 0.921469
S.E of regression 211.0353
Sum squared resid 2805762.
Log likelihood -470.2799
F-statistic 135.9394
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber: Data diolah, 2023

Uji Apriori

Hasil uji apriori dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 3.2 Uji Apriori

Variabel Koefisien  Hipotesis  Hasil Keterangan
Modal 1.44E-05 + + Sesuai
Bibit 3.034359 + + Sesuai
Luas Lahan 1.967644 + + Sesuai
Pupuk 2.198625 +- + Sesuai
Pestisida 106.2597 +- + Sesuai
Tenaga Kerja -6.909662 +- - Sesuai

Sumber: Data diolah, 2023
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Hasil uji t digunakan untuk mengetahui apakah secara parsial variabel independen
memiliki pengaruh terhadap variabel dependen (Firdausa & Nurmaya, 2020). Hasilnya
adalah sebagai berikut :

Tabel 3.3 Uji t
Variabel Coefficient  t-Statistic  Prob. Keterangan
MODALX1 1.44E-05 3.654651  0.0005 Signifikan
BIBITX2 3.034359 4.288442  0.0001 Signifikan
LUASLAHANX3 1.967644 2.402289  0.0193 Signifikan
PUPUKX4 2.198625 2.288127  0.0255 Signifikan
PESTISIDAX5 106.2597 3.438583  0.0010 Signifikan

TENAGAKERJAX6 -6.909662 -1.071269 0.2881 Tidak Signifikan
Sumber: Data diolah, 2023

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen memiliki

pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen (Firdausa & Nurmaya,
2020). Berikut hasil uji F:

Tabel 3.4 Hasil Uji F
F-statistic 135.9394
Prob(F-statistic) 0.000000
Sumber: Data diolah, 2023
Berdasarkan tabel di atas menunjukan hasil uji F yang telah dilakukan maka

diperoleh nilai F hitung sebesar 135,9394 dengan nilai F tabel 2,16 yang artinya F
hitung lebih besar dar F tabel dan nilai probabilitas sebesar 0,000000 yang lebih kecil
dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel modal, bibit, luas lahan, pupuk,
pestisida dan tenaga kerja secara simultan (bersama- sama) berpengaruh terhadap
produksi petani bawang merah.

Koefisien determinasi (R2) untuk mengetahui besarnya konstribusi pengaruh dari
variabel dependen yang dijelaskan oleh variabel independen. Berikut hasil dari
koefisien determinasi:

Tabel 7 Hasil Uji Koefisien determinasi (R2)

R-square Adjusted R Square

0.928298 0.921469

Sumber: Data diolah, 2023
Berdasarkan tabel di atas diperoleh R2 sebesar 0,928298, maka hasil menunjukan
bahwa pengaruh variabel modal, bibit, luas lahan, pupuk dan pestisida terhadap
produksi bawang merah di Desa Larangan Kecamatan Larangan sebesar 92,8% dan

sisanya sebesar 7,2% dipengaruhi oleh variabel lain.
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Discussion

Hasil dari penelitian yang dilakukan menunjukan bahwa variabel modal
berpengaruh signifikan terhadap produksi bawang merah di Desa Larangan Kecamatan
Larangan, dimana nilai t hitung lebih besar dari t tabel (3.654651> 1.998834) dengan
nilai probabilitas lebih kecil dari alpha (0.0005 < 0,05). Hipotesis pertama yang
menyatakan modal berpengaruh positif terhadap produksi bawang merah diterima.
Dengan demikian semakin banyak modal yang dimiliki maka semakin besar peluang
untuk menghasilkan produksi, itu akan membuat peluang seberapa besar keuntungan
yang di dapat para petani dari produksi yang dihasilkan nantinya, artinya besar kecilnya
modal yang dikeluarkan akan mempengaruhi produksi petani.

Hasil dari penelitian yang dilakukan menunjukan bahwa variabel bibit
berpengaruh signifikan terhadap produksi bawang merah di Desa Larangan Kecamatan
Larangan, dimana nilai t hitung lebih besar dari t tabel (4.288442> 1.998834) dengan
nilai probabilitas lebih kecil dari alpha (0.0001 < 0,05). Hipotesis kedua yang
menyatakan  bibit berpengaruh  positif terhadap produksi bawang merah
diterima.Kualitas bibit menentukan hasil produksi, dimana produksi akan menurun jika
kualitas bibit rendah dan sebaliknya jika kualitas bibit tinggi maka hasil produksi akan
bagus dan produksi petani akan meningkat.

Hasil dari penelitian yang dilakukan menunjukan bahwa variabel luas lahan
berpengaruh signifikan terhadap produksi bawang merah di Desa Larangan Kecamatan
Larangan, dimana nilai t hitung lebih besar dari t tabel (2.402289 > 1.998834) dengan
nilai probabilitas lebih kecil dari alpha (0.0193< 0,05). Hipotesis ketiga yang
menyatakan luas lahan berpengaruh positif pada penelitiannya menunjukan bahwa luas
lahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi bawang merah. Semakin
besar luasan lahan yang digunakan maka semakin besar lahan yang ditanami bawang
merah akan menghasilkan bawang merah yang lebih banyak dan produksi petani akan
meningkat. Semakin luas lahan produksi akan berdampak pada skala usaha, semakin
besar skala usaha maka semakin tinggi pula efisiensi produksi pertanian (Sukarniati,
2013).

Hasil dari penelitian yang dilakukan menunjukan bahwa variabel pupuk
berpengaruh signifikan terhadap produktivitas bawang merah di Desa Larangan
Kecamatan Larangan, dimana nilai t hitung lebih besar dari t tabel (2.288127 >
1.998834) dengan nilai probabilitas lebih kecil dari alpha (0.0255< 0,05). Hipotesis
keempat yang menyatakan pupuk berpengaruh positif terhadap produksi bawang merah
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diterima. Jumlah pupuk berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi bawang
merah. Pemberian pupuk dapat mempertahankan kandungan unsur hara tanaman di
dalam tanah dan memperbaiki atau memberikan kandungan tanaman yang tidak
mencukupi atau bahkan tidak tersedia di dalam tanah untuk menunjang pertumbuhan
tanaman. Oleh karena itu, penggunaan pupuk menentukan hasil produksi, dimana
produktivitas akan menurun jika penggunaan pupuk tidak memadai dan sebaliknya
ketika penggunaan pupuk memadai maka produktivitas yang dihasilkan akan bagus dan
produksi petani akan meningkat. Banyak kurangnya penggunaan pupuk menentukan
hasil produksi bawang merah, dimana penggunaannya bersifat tidak menjamin seberapa
banyak kurangnya penggunaannya menentukan hasil yang maksimal dan dipengaruhi
oleh kondisi dan situasi sekitar.

Hasil dari penelitian yang dilakukan menunjukan bahwa variabel pestisida
berpengaruh signifikan terhadap produktivitas bawang merah dimana nilai t hitung
lebih besar dari t tabel (3.438583 > 1.998834) dengan nilai probabilitas lebih kecil dari
alpha (0.0010 < 0,05). Hipotesis kelima yang menyatakan pestisida berpengaruh positif
terhadap produksi bawang merah diterima. Pestisida berpengaruh negatif terhadap
produksi padi. Pemberian pestisida digunakan untuk menjaga pertumbuhan tanaman
dari berbagai hama dan penyakit. Oleh karena itu, penggunaan pestisida menentukan
hasil produksi, dimana produktivitas akan menurun jika penggunaan pestisida tidak
memadai dan sebaliknya ketika penggunaan pestisida memadai maka produktivitas
yang dihasilkan akan bagus dan produksi petani akan meningkat. Dalam pemakaian
harus memperhatikan dosis maupun ukuranya. Pestisida digunakan untuk mendukung
upaya intensifikasi dengan mengendalikan hama dan penyakit yang merugikan
tanaman. Mereka dapat secara efektif mengurangi populasi hama, sehingga
meminimalkan penurunan pertanian.

Hasil dari penelitian yang dilakukan menunjukan bahwa variabel modal
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap produktivitas bawang merah di Desa
Larangan Kecamatan Larangan, dimana nilai t hitung lebih kecil dari t tabel (-1.071269
< 1.998834) dengan nilai probabilitas lebih besar dari alpha (0.2881 > 0,05). Hipotesis
keenam yang menyatakan tenaga kerja berpengaruh negatif terhadap produksi bawang
merah ditolak. Teori tentang tenaga kerja baik sedikit/banyak, produksi yang dihasilkan
tetap sama dan hasil tidak sesuai dengan teori yang ada. Jumlah produksi yang
dihasilkan akan tetap sama jika jumlah tenaga kerja yang dipekerjakan pada luas lahan
tersebut banyak ataupun sedikit tidak akan mengurangi produksi yang dihasilkan.
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CONCLUSION

Berdasarkan hasil penelitian analisis produksi bawang merah di Desa Larangan
Kecamatan Larangan Kabupaten Brebes dapat disimpulkan bahwa modal berpengaruh
positif dan signifikan terhadap produksi bawang merah., bibit berpengaruh positif dan
signifikan terhadap produksi bawang merah,luas lahan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap produksi bawang merah, pupuk berpengaruh positif dan signifikan
terhadap produksi bawang merah, pestisida berpengaruh positif dan signifikan terhadap
produksi bawang merah, tnaga kerja tidak berpengaruh terhadap produksi bawang

merah.
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